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2.1. Studi Terdahulu 
Studi terdahulu merupakan salah satu aspek penting yang 
diperlukan dalam penulisan karya ilmiah. Hal tersebut berguna untuk 
menjelaskan mengenai penelitian yang pernah dilakukan sebelunya dan 
memiliki relevansi dengan topik yang akan diteliti. Penelitian terdahulu 
ini dapat sebagai sumber referensi baik data maupun fakta yang 
membantu penulis dalam melakukan penelitian. Dalam upaya menjawab 
permasalahan yang menjadi pokok penelitian penulisan maka penulis 
dapat mengacu pada sejumlah studi terdahulu.  
Pertama, penulis mengambil sebuah tesis karya Kristopher 
Natoli yang berjudulkan“Weaponizing Nationality: An Analysis 
ofRussia’s Passport Policy in Georgia”,tulisan ini memfokuskan pada 
bagaimanan keterlibatan Rusia dalam Five Day War di tahun 2008 antara 
Georgia dan Ossetia Selatan tersebut,dimana motif keterlibatan Rusia 
yang diteliti Natoli adalah dikarenakan adanya hak untuk melindungi 
warga negara Rusia diluar negeri dan disini juga diikusertakan juga 
tinjauan dari sisi hukum internasional untuk melihat pemberian paspor 
tersebut apakah sudah sah secara hukum atau tidak.  
Melalui tulisan ini juga, Natoli menguraikan sejarahdari 
perkembangan nationality dari abad ke 19 sampai pada Nottebohm’s 
Genuine Link Doctrine dimana Nottebohm ini adalah komponen utama 
dalam International Nationality Law yang akan menjelaskan sejarah 
nationality dalam hukum internasional dan juga penjelasan bagaimana 
kebijakan passportization yang diterapkan Rusia dilihat dari sudut 
pandang hukum International. 
Dari tulisan diatas, posisi penulis adalah menggunakan 
ringkasan sejarah pasportisasi Rusia yang telah diuraikan secara lengkap 
oleh Natoli sebagai informasi penting yang menjadi bagian dari tulisan 
yang mendukung tulisan penulis. Dalam tulisan pertama ini lebih 
dijelaskan pada pandangan hukum internasional melihat passport policy 
sebagai alat Rusia untuk melakukan intervensi pada perang ditahun 2008 
antara Georgia dan Ossetia Selatan yang dibantu oleh Rusia. Disitu 
legitimasi Rusia dalam mengintervensi perang tersebut atas dasar untuk 
melindungi warganya diluar negeri, yang mana tidak seharusnya 
dibenarkan.  
Pemberian paspor kepada warga Ossetia Selatan yang masih 
memiliki kewarganegaraan Georgia telah melanggar hukum internasional 
yang ada apalagi kebijakan ini kemudian menjadi alasan Rusia untuk 
menyerang negara Georgia ditahun 2008 tersebut. Sedangkan dalam 
tulisan ini penulis akan lebih menjelaskan pada bagaimana proses yang 
terjadi melalui kebijakan passportization dimana Rusia menjadikan 
kebijakan ini sebagai bentuk aneksasi terhadap kedaulatan yang dimiliki 
oleh Georgia. Setidaknya terdapat 2 hal penting yang dapat dilihat dan 
diteliti dalam kebijakan ini terkait juga dengan aneksasi yang terjadi atas 
kedaulatan Georgia. 
Pada studi terdahulu yang kedua, penulis juga menggunakan 
tesis karya Paladin Asharullah dengan judul “Faktor-faktor Penyebab 
Intervensi Militer Rusia terhadap Georgia tahun2008”dimana tulisan ini 
ingin mengidentifikasikan pada alasan alasan keterlibatan Rusia dalam 
konflik ditahun 2008 tersebut. Dimana hasil dari tulisan ini menjelaskan 
bahwa kondisi ekonomi, kemampuan militer Rusia, perluasan NATO ke 
timur serta prestige yang dimiliki oleh Rusia menyebabkan negara 
terebut melakukan intervensi militer terhadap Georgia, salah satunya 
sebagai upaya dalam menujukkan powernya yang telah lama menurun 
sejak jatuhnya Uni Soviet ditahun 1990an.
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Kemudian dalam tulisan kedua ini posisi penulis akan 
mengambil beberapa informasi terkait keterlibatan Rusia selama ini di 
Ossetia Selatan baik secara ekonomi maupun militer yang juga turut 
menjadi beberapa faktor yang menyebabkan intervensi militer Rusia pada 
konflik di tahun 2008 tersebut antara Ossetia Selatan (yang dibantu oleh 
Rusia) dan Georgia .  
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Pada tulisan kedua, penulis yang bersangkutan 
mengidentifikasikan faktor faktor yang melatabelakangi intervensi 
militer Rusia di Georgia di tahun 2008. Sedangkan penulis disini, akan 
hanya akan menjelaskan keterlibatan Rusia di Ossetia Selatan melalui 
pemberian bantuan baik dari ekonomi sampai pada bantuan militer yang 
kemudian juga akan berpengaruh terhadap kondisi hubungannya dengan 
Ossetia Selatan yang semakin erat namun memperburuk hubungannya 
dengan Georgia yang merasa terancam dengan keterlibatan Rusia 
tersebut.  
2.2. Konseptualisasi 
 Guna mendapatkan pembahasan lebih mendalam ataspermasalahan 
yang telah dirumuskan, diperlukan perangkat atau alat untuk 
memecahkannya.dalam hal ini, perangkat tersebut berupa teori-teori dan 
konsep-konsep ilmiah yang ditujukan sebagai landasan dalam mengkaji 
permasalahan sehingga diakui kebenarannya. 
 Dalam hal ini penulis akan menganalisis kebijakan pasportisasi 
sebagai bentuk aneksasi terhadap kedaulatan Georgia dari tahun 2002-
2008 dengan menggunakan konsep pasportisasi seperti dibawah ini. 
 
2.2.1   Konsep Pasportisasi 
   Passportization berasal dari bahasa Rusia yakni 
pasportizatsia yang bermakna sebagai pengenalan sistem paspor atau 
sering disebut juga dengan pengimplementasi dari sebuah 
sertifikasi.2Paspor yaitu sebuah dokumen resmi atau sertifikat yang 
mengidentifikasinya seorang traveler sebagai seorang warga negara 
yang memiliki hak untuk perlindungan dikala berada diluar negeri 




   Menurut Horng-luen Wang, paspor adalah sebuah 
manifestasi dari kewarganegaraan dan kedaulatan dimana paspor 
menghasilkan hubungan antara penduduk, pemerintahan dan wilayah 
dan menuliskannya dalam sebuah kekuatan negara yang berdaulat
4
. 
Dimana kemudian negara memilki hak pengendalian atas penduduk 
baik didalam maupun diluar wilayahnya negara tersebut. Penduduk 
atau warga negara ini harus tunduk akan segala peraturan yang 
berlakukan oleh pemerintahan dari negara tersebut. Namun 
sebaliknya juga, negara berkewajiban untuk melindungi warga 
negaranya dimanapun keberadaan warga negaranya (termasuk diluar 
negeri). Sedangkan menurut Artman, paspor telah mengikat orang 
kedalam kebijakan dan juga teritorinya.
5
 Lebih lanjut juga Artman 
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menjelaskan bahwa dimana telah bersama sama mengikat negara, 
populasi dan teritori kedalam sebuah kesatuan politik.
6
 
   Menurut Mühlfried, pasportisasi dilihat sebagai 
instrumentalisasi kewarganegaraan untuk membenarkan adanya 
justifikasi klaim atas teritorial.
7
 Dimana kewarganegaraan disini 
dipolitisasi sebagai sarana ekspansi bagi sebuah negara.
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Lebih lanjut, 
juga dijelaskan bahwa Pasportisasi adalah bentuk imperialisme 
secara sipil.
9
Dimana merujuk pada tindakan sebuah negara untuk 
“menguasai” dengan jalan melalui masyarakat atau penduduk yang 
diberikan kewarganegaraan (diberikan paspor)  tersebut. 
   Selanjutnya menurut Muhlfried, variabel dalam 
menjelaskan proses dari pasportisasi adalah sebagai berikut. Variabel 
pertama adalah pasportisasi sebagai sebuah alat politik negara. Alat 
politik negara dimaksudkan dalam proses pasportisasi ini adalah 
dimana negara dapat mengendalikan penduduknya kedalam kesatuan 
politik masyarakat yang tersusun rapi. Dimana masyarakat yang 
telah dipasportisasi boleh ikut serta didalam berbagai aspek kegiatan 
didalam negara yang memberikan pasportisasi tersebut.  
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   Keterlibatan masyarakat diatas dapat meliputi partisipasi 
dalam bidang politik seperti dengan turut serta mengambil bagian 
dengan turut memilih pada setiap pemilihan umum.
10
Dimana 
penduduk atau warga negara menjadi bagian penting dari 
pasportisasi karena penduduk merupakan elemen penting dari proses 




   Variabel yang kedua adalah pasportisasi memberikan efek 
teritorial
12
Dimana pasportisasi juga memberikan dampak bagi 
territorial integrity dari sebuah negara atau wilayah. Proses 
pasportisasi dilakukan secara diam diam dan diberikan dengan tidak 
menghibaukan aspek integritas dari sebuah negara dimana negara 
tersebut masih memiliki kedaulatan yang harus dijaga,dihormati dan 
tidak boleh dilanggar oleh negara lain. Karena kedaulatan pada 
hakekatnya merupakan kekuasaan yang terbatas, yaitu dimana ruang 
berlakunya kekuasaan suatu negara tertentu dibatasi oleh batas-batas 
wilayah negara tersebut,dimana kekuasaan tertinggi sebuah negara 
hanya berlaku di dalam batas-batas wilayahnya.
13
 
   Wilayah suatu daerah atau negara merupakan aspek penting 
didalam keberlangsungan sebuah negara dimana disitu negara boleh 
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menjalankan yuridiksi ekslusifnya atas orang orang maupun benda 
yang berada diwilayah tersebut
14
  Menurut The International Court 
of Justice (ICJ) menegaskan bahwa diantara negaranegara yang 
merdeka, penghormatan atas kedaulatan teritorial sebuah negara 




2.3 Operasionalisasi Konsep 
  Untuk menjelaskan bagaimana proses pasportisasi ini menjadi 
sebuah bentuk aneksasi terhadap kedaulatan Georgia maka kemudian 
dijelaskan dengan variabel dari pasportisasi tersebut. Variabel yang 
pertama yang digunakan adalah yakni pasportisasi sebagai alat politik 
negara dimana negara yang menjalankan kebijakan ini dapat 
mengendalikan penduduknya kedalam sebuah kesatuan yang tersusun rapi 
didalam politik.  
  Indikator untuk menjelaskan variabel ini adalah dengan adanya 
partisipasi politik dari warga atau penduduk didalamnya. Partisipasi politik 
disini bisa dijelaskan sebagai turut serta dalam mengikuti kegiatan politik 
dari negara yang menjalankan proses pasportisasi ini. Terkait indikator 
yang diatas, maka akan dijelaskan bagaimana kemudian keterlibatan 
masyarakat Ossetia Selatan seperti ketika ikut serta dalam memvoting 
pada pemilihan presiden dan parlemen di Rusia. Dimana sebagian besar 
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masyarakat yang memiliki paspor Rusia telah menggunakan hak pilihnya 
dalam pemilihan umumbaik parlemen dan juga presiden tersebut sejak 
tahun 2004. Dimana secara khusus Rusia telah membangun sebanyak 12 
tempat pemungutan suara di Ossetia Selatan dan Abkhazia ditahun 2011.
16
 
 Hal ini kemudian mendapat kritik dari Kementerian Luar Negeri  Georgia 
dimana dalam penyataannya menyebutkan bahwa tindakan Rusia dengan 
mengadakan pemilihan umum Rusia di occupied regions (Ossetia Selatan) 
adalah manifestasi akan aneksasi Moskow yang juga telah melanggar 
norma norma fundamental hukum internasional.
17
Tindakan ini pun juga 
dianggap telah melanggar kedaulatan dan integritasi dari Georgia.
18
 
  Variabel kedua adalah memberikan efek teritorial dimana seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa proses pasportisasi tidak 
menghibaukan aspek aspek integritas kedaulatan yang ada. Disini 
indikatornya adalah pelanggaran kedaulatan teritorial. Pasportisasi 
dilakukan tanpa melihat batas batas kedaulatan  dari yang dimiliki sebuah 
negara. 
  Terkait permasalahan pelanggaran kedaulatan teritorial diatas, 
maka akan dijelaskan bagaimana kemudian terjadi berbagai aktivitas 
aktivitas ilegal yang dilakukan Rusia diwilayah Georgia tersebut 
diantaranya ketika sering terjadinya operasi militer yang dilakukan oleh 
Rusia yang dimaksudkan untuk menancapkan batas batas wilayah baru 
disekitar perbatasan antara Georgia dan Ossetia Selatan dimana operasi 
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militer ilegal ini telah memberikan kerugian baik bagi penduduk dan 
pemerintah Georgia karena beberapa wilayah yang diberikan batas baru 
oleh Rusia ini merupakan ladang pertanian yang juga dibawahnya 
merupakan jalur pipa minyak milik Georgia dimana salah satu sumber 
pendapatan utama dari Georgia adalah minyak bumi tersebut.  
  Selain itu juga, adanya keterlibatan Rusia dalam penyelundupan 
barang barang gelap seperti obat bius, berbagai makanan pokok, 
kendaraan,gas, dan lainnya dari dan menuju ke Georgia yang melalui 
wilayah Ossetia Selatan. Masalah ini kemudian merupakan masalah serius 
bagi Georgia sejak tahun 1998 terkait masih adanya konflik antara Georgia 
dan Ossetia Selatan. 
 Adapun tabel operasionalisasinya 
  Tabel 2. 1Tabel Variabel dan Indikator Pasportisasi 
No. Variabel Indikator Operasionalisasi 






Ossetia Selatan dalam 
pemilihan presiden dan 









1. Operasi militer Rusia 
dalam menancapkan batas 
batas wilayah baru bagi 
Ossetia Selatan di wilayah 
perbatasan antara Georgia 
dan Ossetia Selatan 
2. Penyelundupan barang 
barang gelap dari dan 
















Aneksasi Kedaulatan Georgia 
Alat Politik Negara 









2.5. Argumen Utama 
  
  Adanya partisipasi politik masyarakat Ossetia Selatan, pelanggaran 
atas kedaulatan teritorial Georgia menjadi bagian dari bentuk aneksasi 
terhadap kedaulatan Georgia, sebagai bagian dari proses terjadinya 
pasportisasi sejak tahun 2002 tersebut. 
 
 
 
 
